BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan mempunyai peranan yang sangat penting
untuk kegiatan perekonomian. Indonesia memiliki 2 jenis lembaga
keuangan bank yaitu bank konvensional dan bank syariah. Jenis kedua
bank tersebut hampir memiliki persamaan dalam produk yang dimiliki,
namun terdapat perbedaan pada sistem operasional yang dijalankannya.
Bank syariah dalam melakukan kegiatannya menerapkan sistem bagi
hasil yang berdasarkan prinsip-prinsip syariah.! Beberapa prinsip-
prinsip syariah yang dilarang dalam operasional bank syariah yaitu
kegiatan yang memiliki unsur maisir, gharar, serta riba. Berikut ayat
Al-quran yang menjelaskan tentang larangan gharar dalam surat Al-

bagarah ayat 188:
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“ Dan janganlah kamu makan harta diantara kamu dengan jalan yang
batil, dan (janganlah)kamu menyuap dengan harta itu kepada para

b oS Mulyaningsih & Iwan Fakhruddin, “Pengaruh Non Performing
Financing Pembiayaan Mudharabah dan Non Performing Financing Pembiayaan
Musyarakah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah di Indonesia”, Jurnal
Manajemen dan Bisnis Media Ekonomi, 2016, Vol. XVI No. 1 h.197.



hakim, dengan maksud agar kamu dapat memakan sebagian harta
orang lain itu dengan jalan dosa, padahal kamu mengetahuinya. “ (QS.
Al-Bagarah: 188)°

Sesuai dalam UU No. 21 tahun 2008 mengenai Perbankan
Syariah, bank syariah merupakan bank dalam melaksanakan kegiatan
usahanya berdasarkan pada prinsip syariah, atau dengan prinsip hukum
syariah yang telah disusun dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia
seperti keadilan, keseimbangan, kemaslahatan, universalisme.® Pada
dasarnya perbankan syariah merupakan suatu jasa yang memiliki
kegiatan memperoleh dana dari masyarakat setelah itu disalurkan
kembali kepada masyarakat dalam bentuk dana, hal tersebut sesuai
dengan fungsi perbankan sebagai intermediasi keuangan.

Perbankan syariah terus mengalami pertumbuhan yang cukup
bagus, Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan, Wimbo
Santoso dalam materi yang disampaikan, mengatakan bahwa keuangan
syariah terus bertumbuh, walaupun dalam keadaan masa pandemi

Covid-19. Hal tersebut dapat diamati dari aset keuangan syariah yang

tetap bertumbuh dalam kondisi pandemi.’

2 Kementerian Agama RI, Al-quran Terjemah (Jakarta: Ar-Rafi: 2016) h, 29

® Andrianto & M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah
(Implementasi Teori dan Praktek), (Surabaya: CV. Penerbit Qiara Media, 2019), h. 24

* Azizah Nur Alfi, 04 Februari 2021, Aset Keuangan Syariah Terus Melaju,
Sentuh Rp. 1.802 Triliun, https://finansial.bisnis.com/read/20210204/231/1352270/
aset-keuangan-syariah-terus-melaju-sentuh-rp1802-triliun. diakses pada tanggal 16
Oktober 2021.
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Gambar 1. Perkembangan Aset, PYD, dan DPK Perbankan
Syariah
Periode 2015-2020 (Per Desember)
(Triliun)
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2020.

Sampai pada bulan Desember 2020 mengalami perkembangan
yang positif terhadap aset, PYD, serta DPK. Hal ini membuktikan
bahwa perkembangan perbankan syariah saat ini cukup bagus setiap
tahunnya. Dalam kondisi pandemi Covid-19 perbankan syariah
mengalami pertumbuhan aset, hingga pada Desember 2020 aset yang
diperoleh perbankan syariah mencapai Rp. 608,9 triliun mengalami
pertumbuhan 13,11% dari tahun sebelumnya, tidak hanya itu DPK pada
perbankan syariah pun mengalami pertumbuhan jika dibandingkan
pada tahun sebelumnya yaitu sebesar 11,88%, mencapai Rp. 475,8
triliun. Pada PYD pun mengalami pertumbuhan hingga pada Desember
2020 mencapai 394,6 triliun, pertumbuhan sebesar 8,08%.

Perkembangan ini diharapkan semakin besar setiap tahunnya.



Dalam kondisi pandemi Covid-19 perbankan syariah melakukan
penggabungan terhadap bank syariah yang dimiliki oleh BUMN, yang
diberi nama Bank Syariah Indonesia (BSI), merupakan badan dalam
bidang keuangan syariah yang mulai berdiri pada bulan Februari 2021
hasil dari gabungan 3 Bank milik BUMN vyaitu Bank BRI Syariah,
Bank BNI Syariah, dan Bank Mandiri Syariah. Dengan dilakukannya
penggabungan bank syariah milik BUMN, diharapkan dapat
meningkatkan industri perbankan syariah dan mendanai perekonomian
melalui penerapan prinsip syariah di Indonesia.’

Perbankan syariah memiliki beberapa produk, seperti
pembiayaan, merupakan kegiatan untuk menyalurkan dana kepada
nasabah guna memenuhi kebutuhan masyarakat yang produktif maupun
konsumtif. Selain itu pembiayaan menjadi suatu jembatan dalam
memberikan fasilitas keuangan yang diperoleh dari pihak satu dengan
pihak lain yang terkait guna membantu dalam proses usaha yang telah
disusun oleh para pelaku usaha.® Kegiatan dalam penyaluran dana atau

disebut dengan pembiayaan kepada nasabah, pembiayaan menurut jenis

® Hendri Hermawan & Mila Sartika. Perbankan Syariah Fenomena Terkini
dan Praktiknya di Indonesia. (Pekalongan: Nasya Expanding Management, 2020), h.
6

® Muhamad Turmudi, “Manajemen Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah
Pada Lembaga Perbankan Syariah”, Jurnal studi Ekonomi dan Bisnis Islam, 2016,
Vol. 1 No. 1 h. 98.



penggunaannya yaitu pembiayaan konsumsi, pembiayaan modal kerja,
dan pembiayaan investasi, salah satu produk pembiayaan yang
digunakan salah satunya adalah pembiayaan modal kerja.” Berikut
perkembangan serta pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah.

Tabel 1. Perkembangan Pembiayaan Berdasarkan Penggunaanya

Tahun 2020
Jenis Nominal (Rp Pertumbuhan Pertumbuhan
Penggunaan Triliun) 2020 (yoy) 2019 (yoy)
Konsumsi 186.25 15.21% 12.46%
Modal Kerja 119,75 4,14% 6.00%
Investasi 88.63 0,16% 14,8459
Total 394,63 8.08% 10.89%

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2020.

Melihat dari tabel pembiayaan perbankan syariah sesuai dengan
jenis penggunaanya yang bersumber dari laporan tahunan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dapat dilihat bahwa dalam penyaluran pembiayaan
perbankan syariah pada tahun 2020 bertumbuh sebesar 8,08% (yoy),
pertumbuhan tersebut lambat jika dibandingkan pada tahun sebelumnya
yang bertumbuh sebesar 10,89% (yoy), perlambatan ini dikarenakan
pada pertumbuhan pembiayaan modal kerja yang lambat menjadi

4,14% (yoy), apabila dibandingkan dengan pertumbuhan sebelumnya

" Ahmad Maulidzen & Joni Tamkin Borhan, “Aplikasi Pembiayaan Modal
Kerja Murabahah Bi Al-Wakalah Pada Bank Muamalat Indonesia Cabang Sungkono
Surabaya”, Jurnal Ilmiah Islam Futura, 2016, Vol 16 No. 1 h. 93



sebesar 6,00% (y) serta pembiayaan investasi yang berkembang lambat
0,16% (yoy) dari tahun sebelumnya sebesar 14,84% (yoy), akibat
kondisi pandemi Covid-19 pertumbuhan pembiayaan perbankan
syariah mengalami penurunan hal tersebut telah menjadi faktor
penyaluran pembiayaan pada sektor industri, tetapi perbankan syariah
masih mencatat pertumbuhan yang positif. Jenis kegiatan pembiayaan
salah satunya pada modal kerja memiliki sasaran nasabah yang
memiliki usaha produktif seperti pada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah adalah kegiatan yang
mengelola usaha perorangan ataupun badan usaha dengan memiliki
usaha produktif. Namun pada awal tahun 2020 terjadinya pandemi
Covid-19, memberikan pengaruh cukup besar kepada perekonomian
termasuk UMKM. Strategi untuk melakukan antisipasi serta
memutuskan rantai penularan virus Covid-19 Indonesia melakukan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) serta menganjurkan kepada
masyarakat untuk tetap berada di rumah. Tetapi hal tersebut
berpengaruh terhadap penurunan kegiatan perekonomian. Sehingga
dalam keadaan seperti ini UMKM mengalami kesulitan salah satunya

dalam permodalan karena kegiatan ekonomi yang melambat.



Indonesia sangat dipengaruhi oleh sektor-sektor kecil atau yang
disebut dengan UMKM. Posisi UMKM dalam perekonomian nasional
memiliki peranan yang sangat penting dan strategis. Usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) selalu ada didalam negara karena UMKM
sangat diperlukan, selain itu UMKM selalu mendapatkan pembuktian
dalam ketahanannya, terutama dalam kondisi krisis ekonomi sejak pada
tahun 1998.5. UMKM memiliki kontribusi yang cukup besar pada
beberapa bidang, seperti PDB dan tenaga kerja. Perkembangan
UMKM akan mempertahankan struktur ekonomi negara karena
terjaringnya pertumbuhan angkatan kerja.

Tabel 2 Kontribusi UMKM Terhadap PDB dan Tenaga Kerja
Tahun 2017-2021

Tahun PDB Tenaga Kerja
2021 60% 97%
2020 61,97% 97%
2019 57,14 % 96,92%
2018 57,24% 97%
2017 57,30% 96,82%

Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia

Berdasarkan pada tabel diatas, kontribusi UMKM terhadap

perekonomian negara dalam bidang PDB dan Tenaga Kerja cukup

® Sudati Nur Sarfiah dkk, “UMKM Sebagai Pilar Membangun Ekonomi
Bangsa”, Jurnal REP, 2019, Vol. 4 No. 2 Hal. 139



besar. Sementara kontribusi yang paling besar dari UMKM yaitu
tenaga kerja, UMKM dapat menyusup tenaga kerja sehingga akan
mengurangi jumlah angka pengangguran di Indonesia. UMKM
memainkan peranan yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi
Indonesia, akan tetapi UMKM merupakan jenis usaha yang sensitif
karena kurangnya dalam permodalan, Dalam hal ini permodalan
merupakan salah satu permasalahan pokok UMKM. UMKM harus
mendapatkan perhatian dari lembaga keuangan, dengan tujuan untuk
mengembangkan pertumbuhan sektor UMKM.

Mengingat sesuai dengan fungsi perbankan vyaitu sebagai
intermediasi keuangan, khususnya pada perbankan syariah. Diketahui
bahwa Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki komitmen dalam
membantu perkembangan serta kelangsungan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) pada masa pandemi, melihat dari progresnya BSI
menunjukkan hasil yang positif. Dalam menghadapi keadaan situasi
yang tidak mudah karena faktor pandemi covid-19. Pada hal tersebut,
Ngatari selaku Wakil Direktur Utama BSI menjelaskan kinerja BSI
Kuartal Il tahun 2021, bahwa:

BSI harus memiliki komitmen dalam mendukung
pertumbuhan UMKM di tengah kondisi pandemi, hingga

pada bulan Juni 2021 pembiayaan tercatat sebesar Rp.
36,82 triliun, nominal tersebut memiliki pertumbuhan lebih



tinggi dibandingkan dengan akhir tahun 2020, yang tercatat
sebesar 34,99 triliun. Pada pembiayaan UMKM dikuasai
olen usaha menengah yang mengambil posisi sebesar
14,66%, kemudian dilanjut oleh usaha kecil sebesar 10,76
% dan usaha mikro sebesar 11,41%.°

Mengingat kondisi pandemi covid-19 di Indonesia para pelaku
usaha dalam menjalankan usahanya khususnya pada usaha mikro dan
kecil seringkali mengalami bermacam kesulitan untuk menjalankan
usahanya contohnya kesulitan dalam permodalan, kesulitan bahan
baku, serta kesulitan dalam pemasaran produk usaha.

Sujian Suretno & Bustam (2020) meneliti peran bank syariah
dalam meningkatkan perekonomian nasional melalui pembiayaan
modal kerja pada UMKM sudah hasilnya bank syariah memberikan
pembiayaan dalam bentuk pembiayaan modal kerja kepada pelaku
UMKM, sehingga dengan fasilitas modal kerja tersebut usaha-usaha di
masyarakat dapat meningkat sehingga produk-produk yang dibutuhkan
masyarakat dapat terpenuhi. Proses penyaluran pembiayaan yang
dilakukan terhadap sektor UMKM memiliki ketahanan bisnis yang

lebih kuat, disisi lain terdapat faktor pendukung lainnya yaitu akan

menguntungkan bank syariah terkait pembiayaan UMKM yang saat ini

® Ichsan Emrald Alamsyah, 12 Agustus 2021, Pembiayaan Sektor UMKM
Oleh BSI Meningkat Di Tengah Pandemi,
https://www.republika.co.id/berita/qxq83r349/pembiayaan-sektor-umkm-oleh-bsi-
meningkat-di-tengah-pandemi. Diakses pada tanggal 02 November 2021.
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https://www.republika.co.id/berita/qxq83r349/pembiayaan-sektor-umkm-oleh-bsi-meningkat-di-tengah-pandemi

10

mendapatkan  bantuan yang besar dari pemerintah terkait
pengembangan UMKM. Dengan sistem bagi hasil dengan akad
musyarakah maupun mudharabah yang berbasis kemitraan antara bank
syariah dan pelaku UMKM. Dengan hadirnya bank syariah mampu
memberikan nilai positif dalam pertumbuhan ekonomi, dan diharapkan
para pelaku usaha mampu mengembangkan usahanya dan mampu
membiayai kehidupannya serta kaan menciptakan kesejahteraan.*®
Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu waktu penelitian yang dilakukan saat ini pada masa pandemi
Covid-19 dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan melakukan 2 teknik analisis yaitu analisis deskriptif
dan analisis SWOT yang mencakup hasil wawancara. Berdasarkan latar
belakang yang diatas. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Peranan Bank Syariah Dalam
Pemberian Pembiayaan Modal Kerja Terhadap Usaha Mikro dan
Kecil Pada Masa Pandemi Covid-19. (Studi Kasus Bank Syariah

Indonesia KCP Serang A Yani 2)”.

19 Syjiana Suretno & Bustam, “ Peran Bank Syariah Dalam Meningkatkan
Perckonomian Nasional Melalui Pembiayaan Modal Kerja Pada UMKM?”, Jurna;
Ekonomi dan Bisnis Islam, 2020, Vol. 4 No. 1 h. 9.
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B. Fokus Penelitian
Agar dalam pembahasan skripsi ini lebih teratur, maka
penelitian memfokuskan permasalahan yang akan dibahas, yaitu:

1. Dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada peran bank
syariah dalam memberikan pembiayaan modal kerja terhadap
usaha mikro dan kecil pada masa pandemi Covid-19.

2. Berfokus pada peluang dan hambatan yang dihadapi bank
syariah dalam memberikan pembiayaan modal kerja pada masa
pandemi Covid-19.

3. Bank yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah Bank BSI
KCP Serang A Yani 2, Bank tersebut berlokasi di Kota Serang.

4. Penelitian ini berfokus pada waktu pandemi Covid-19 tahun

pada 2020-2021.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang diatas, oleh karena itu rumusan
masalah dalam penelitian ini yang akan dibahas, sebagai berikut:
1. Bagaimana peran Bank BSI KCP Serang A Yani 2 dalam
memberikan pembiayaan modal kerja terhadap usaha mikro dan

kecil pada masa pandemi Covid-19?
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2. Apakah peluang dan hambatan yang dihadapi Bank BSI KCP
Serang A Yani 2 dalam memberikan pembiayaan modal kerja
pada masa pandemi Covid-19?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang serta rumusan masalahudiatas,
maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan, sebagai berikut:

1. Mengetahui peran Bank BSI KCP Serang A Yani 2 dalam
memberikan pembiayaan modal kerja terhadap usaha mikro dan
kecil pada masa pandemi Covid-19.

2. Mengetahui peluang dan hambatan yang dihadapi Bank BSI
KCP Serang A Yani 2 dalam memberikan pembiayaan modal

kerja pada masa pandemi Covid-19.

E. Manfaat/Signifikansi Penelitian
Dalam hasil penelitian ini diharapkan untuk memberi
manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teori penelitian diharapkan bisa memberikan
tambahan referensi dalam peranan pembiayaan bank syariah
dalam pemberian pembiayaan terhadap usaha mikro dan kecil,

khususnya melalui pembiayaan modal kerja, serta berguna
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untuk pelengkap wawasan peneliti lainnya, yang akan
mempelajari lebih dalam lagi tentang pembiayaan modal kerja
di dalam bank syariah.
Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis

Cara untuk mengembangkan ilmu pemahaman yang
didapatkan oleh peneliti. Serta mendapatkan pengetahuan yang
berkaitan dengan peran bank syariah dalam memberikan
pembiayaan modal kerja di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP

Serang A Yani 2.

b. Bagi Akademik

Penelitian ini dilakukan sebagai penambahan ilmu
mengenai peran bank syariah terhadap usaha mikro dan kecil
serta untuk penambahan pustaka yang akan menggunakan
penelitian mengenai judul yang terkait dalam mengamati serta
memahami tentang analisis peran bank syariah dalam
memberikan pembiayaan modal kerja di Bank Syariah

Indonesia (BSI) KCP Serang A Yani 2.



14

c. Bagi Pembaca

Memberikan informasi dengan harapan dapat menambah
wawasan berpikir untuk  yang telah membacanya. Dan
memberikan tambahan pengetahuan baru tentang peranan
pembiayaan modal kerja di Bank Syariah Indonesia.

F. Kerangka Pemikiran

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Peran Bank Syariah
Indonesia KCP Serang

v

Pembiayaan Modal Kerja

v

Usaha Mikro dan Kecil Pada
Masa Pandemi Covid-19
|
Pertumbuhan Penyerapan
Ekonomi Tenaga Kerja

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dapat dijelaskan
bahwa BankSyariah Indonesia mempunyai peranan yang penting gun
memberikan dana melalui pembiayaan modal kerja terhadap pelaku
Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Hal tersebut dapat mengatasi

permodalan usaha mikro dan Kkecil yaitu dengan memberikan
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pembiayaan modal kerja oleh bank syariah. Adanya bantuan dana
tersebut diharapkan dapat memajukan usaha para pelaku Usaha Mikro
dan Kecil pada masa pandemi Covid-19. Meningkatnya pertumbuhan
para Usaha Mikro dan Kecil akan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, karena Usaha Mikro dan Kecil memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja.
Usaha Mikro dan Kecil pun dapat menciptakan lapangan pekerjaan,
serta dapat meminimalisir angka pengangguran.
G. Metode Penelitian
1. Induk Penelitian dan Jenis Penelitian
a. Induk Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif.
Metode penelitian kualitatif adalah metode dengan cara
menekankan terhadap aspek pemahaman secara mendalam terkait
permasalahan yang ada. Metode penelitian ini sering digunakan
teknis analisis mendalam, seperti mengkaji fenomena yang ada
secara bertahap, metode ini yakin bahwa pada sifat suatu

fenomena yang ada akan berbeda dengan fenomena lainnya.™

1 Tegor dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Klaten:
Lakeisha, 2020), h. 1
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b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian field research,
merupakan kegiatan penelitian yang dilaksanakan di tempat atau
pada kehidupan yang sebenarnya dari objek yang ada dalam
penelitian.*

2. Waktu dan Lokasi Penelitian
a. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 November
2021 s/d 08 Desember 2021.
b. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Bank Syariah
Indonesia (BSI) KCP Serang A Yani 2, yaitu di jalan
Ahmad Yani No. 165, Kota Serang, Banten, 42118. Telp

(0254) 393277, web https://www.bankbsi.co.id/. Alasan

penulis menentukan lokasi ini sebagai lokasi penelitian,
sebab pada lokasi tersebut mempunyai sumber informasi
tentang peranan bank syariah dalam pemberian pembiayaan
modal kerja terhadap Usaha Mikro dan Kecil pada masa

pandemi Covid-19.

12 Wahyu Hidayat R & A. Mohyi Metodologi Penelitian Ekonomi, (Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2020), h. 18.


https://www.bankbsi.co.id/
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3. Subjek atau Informan Penelitian
Subjek atau informan dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, teknik purposive
sampling adalah jenis teknik untuk pengambilan sampel yang
lakukan sesuai tanggapan peneliti yang menganggap sesuai

1.3 Peneliti

yang diinginkan pada anggota sampel yang diambi
hanya menentukan orang-orang sesuai kategori sehingga
dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh peneliti.
Informan dalam penelitian ini sebanyak 4 orang diantaranya 2
Micro Staff Bank BSI KCP Serang A Yani 2 dan 2 nasabah
Usaha Mikro dan Kecil yang lebih dari 1 tahun menjadi

nasabah pembiayaan modal kerja di BSI KCP Serang A Yani

2.
Profil Informan dalam penelitian
Tabel 3. Profil informan karyawan
No Nama Usia Jabatan
(tahun)
1. Yefri 45 Micro Staff
2. Suja’i 30 Micro Staff

¥ Nuria Reny Haryati, Metode Penelitian Karya Ilmiah, (Gresik: Graniti,
2020), h. 60



18

Tabel 4. Profil informan nasabah

No Nama Usia Jenis Alamat
Responden (tahun) Usaha
Nasabah UMKM
1. Mumin 28 Budidaya Pontang
Ikan
2. Wendi 34 Tanaman | Kaligandu
Hias

4. Metode Pengumpulan Data

a. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data yang

ditemukan dari subjek yang telah diperoleh. Sumber data pada

penelitian ini sebagai berikut:

1) Data Primer
Data primer ditemukan langsung dari penelitian
lapangan, data ini didapatkan melalui teknik wawancara
dari sumber informan yang telah ditentukan oleh peneliti,
serta dokumentasi dan kata-kata yang didapatkan dari
pihak yang terlibat dalam masalah penelitian dari Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP Serang A Yani 2 yang

menjadi studi kasus.
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2) Data Sekunder

Merupakan data-data yang telah diperoleh pada
literatur, studi kepustakaan yang berupa dokumen resmi,
buku-buku, hasil penelitian yang berbentuk laporan dan

lain-lain.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi  merupakan  suatu  bagian  dari
pengumpulan data, observasi dapat dikatakan sebagai
kumpulan data langsung dari lapangan. Data yang
didapatkan berupa gambaran mengenai sikap, tindakan
perilaku serta keseluruhan interaksi antar manusia. Dalam
melakukan observasi harus melakukan identifikasi tempat
yang akan diteliti terlebih dahulu, dan membuat konsep
agar mendapatkan gambaran mengenai sasaran yang akan
diteliti.®*  Peneliti akan terjun langsung  untuk
melaksanakan observasi di Bank Syariah Indonesia (BSI)

KCP Serang A Yani 2, kota Serang.

4 JR. Raco, Metode Penelitian Kualitatif jenis, Karakteristik, dan
Keunggulannya, (Jakarta: PT. Grasindo,2010), h. 11.
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b. Wawancara

Dalam melakukan wawancara peneliti tidak hanya
mengajukan sebuah pertanyaan saja, melainkan dapat
memperoleh pengertian mengenai pengalaman hidup.
Dengan melakukan wawancara secara mendalam peneliti
akan memahami makna yang diberikan oleh partisipan
yang berkaitan dengan pengalamannya. Pengalaman
tersebut yang akan dijadikan bahan data penelitian yang
kemudian akan dianalisis."® Oleh karena itu peneliti akan
melaksanakan wawancara bersama bagian dari pihak Bank
Syariah Indonesia (BSI) KCP Serang bagian micro staff
yang memiliki potensi memahami mengenai peran
pembiayaan modal kerja pada masa pandemi Covid-19
untuk memastikan dalam penelitian ini dan menjadi
sumber informan pendukung dilakukan wawancara dengan
nasabah Usaha Mikro dan Kecil yang lebih dari 1 tahun
menjadi nasabah pembiayaan modal kerja di Bank Syariah

Indonesia (BSI) KCP Serang

5 JR. Raco, Metode Penelitian Kualitatif jenis, Karakteristik, dan
Keunggulannya, h. 112
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c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan tulisan peristiwa yang
telah terjadi. Dokumentasi pada arsip dapat berupa
gambar, atau tulisan. Pada studi dokumentasi sesuai
dengan pemanfaatan persepsi dan pelengkap pada metode
penggunaan observasi serta wawancara dalam penelitian
kualitatif.’® Melakukan penelitian ini peneliti menyatukan
data-data beserta arsip, brosur dan lain-lain yang terdapat

di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Serang.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses untuk mencari serta
menyusun secara teratur data yang telah diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan mencari dokumentasi, sehingga hasil
dari penelitian tersebut dapat di publikasikan pada orang lain
sehingga dapat dipahami.'” Terdapat dua teknik analisis data yang
dilakukan untuk penelitian ini, yaitu: Analisis Deskriptif dan

Analisis SWOT.

6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 329.

7 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta:
Pustaka llmu, 2020), h. 162.
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a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah mendeskripsikan objek,
masalah, atau fenomena yang akan diteliti dengan tulisan yang
bersifat naratif. Penelitian deskriptif memiliki arti dalam
penulisannya bukan berupa angka melainkan dalam bentuk
kata dan gambar.’® Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif sehingga dapat menggambarkan peranan bank
syariah dalam memberikan pembiayaan modal kerja terhadap
Usaha Mikro dan Kecil masa pandemi Covid-19. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan model Miles dan Huberman, untuk melakukan
analisis data terbagi menjadi 3 langkah dalam melakukan
kegiatan yaitu, sebagai berikut:

Gambar 3. Langkah Melakukan Analisis Deskriptif

Pengumpulan > [ Penyajian Data ]
] Data
1

| / ! N

1

]

: Verifikasi/
1 ( Reduksi Data ]= > Penarikan
1

]

Kesimpulan

Sumber: Miles dan Huberman (1992)

18 Tegor dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, h. 11.
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Reduksi Data

Reduksi data adalah bagian dari analisis yang
menajamkan, mengkategorikan, mengarahkan, membuang
data yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data,
kemudian dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi. Dengan
melakukan  reduksi  data, data kualitatif  dapat
disederhanakan  melalui  seleksi yang ketat dan
ditransformasikan dalam berbagai cara dengan cara
meringkas atau menggambarkan secara singkat.*®

Terdapat langkah yang dilakukan dalam penelitian
ini, yaitu peneliti mereduksi data yang diperoleh dari lokasi
penelitian, lokasi yang terkait dengan topik penelitian yaitu
Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP Serang A Yani 2.
Penyajian Data

Penyajian yang dimaksud oleh Miles dan Huberman
pada tahun 1992 merupakan kumpulan pemberitahuan yang
terorganisir yang memberi kesempatan untuk menarik
kesimpulan serta mengambil langkah. Penelitian kualitatif,

berupa penyajian data berupa uraian singkat, grafik,

1% Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, h. 164.
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hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya, dengan
melihat data yang tersedia akan lebih mudah untuk
memahami apa yang terjadi dan menyusun pekerjaan yang
dilakukan sesuai apa yang dipahami.?

Kemudian, kegiatan berikutnya adalah peneliti
menyediakan data yang dirangkum sesuai dengan fakta di
lapangan. Setelah itu diinterpretasikan dengan teori yang
berdasarkan topik penelitian yaitu peranan bank syariah
dalam pemberian pembiayaan modal kerja terhadap Usaha
Mikro dan Kecil pada masa pandemi Covid-19.

Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Langkah selanjutnya untuk menggunakan analisis
data kualitatif Miles dan Huberman vyaitu menarik
kesimpulan serta memverifikasi. Ketentuan awal yang
diberikan bersifat sementara serta akan berubah jika tidak
ditemukan bukti yang kuat untuk tahap pengumpulan data
selanjutnya. Namun, jika ketentuan pada tahap awal
didukung oleh bukti yang valid serta konsisten saat peneliti

kembali kelapangan untuk mengumpulkan data, maka

20 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, h. 167-168
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kesimpulan yang ditarik merupakan kesimpulan yang
meyakinkan.?

Langkah terakhir yaitu peneliti menyediakan data
yang diperoleh dalam bentuk naratif. Selanjutnya, peneliti
menyimpulkan hasil dari penelitian yang diperoleh tentang
peranan bank syariah dalam pemberian pembiayaan modal
kerja terhadap Usaha Mikro dan Kecil pada masa pandemi
Covid-19.

b. Analisis SWOT (Strength, Weaknesses, Opportunities, Threats)
Analisis SWOT merupakan persepsi bermacam faktor

secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan.
Analisis ini didasarkan pada sebuah logika sehingga dapat
memaksimalkan  kekuatan  (strength) dan  peluang
(opportunities), tetapi secara beriringan dapat meminimalkan
kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats).?? Penelitian
menggunakan analisis SWOT untuk mengetahui peluang dari
objek penelitian. Dalam proses penyusunan perencanaan
strategis menggunakan tiga tahap analisis yaitu tahap

pengumpulan data, tahap analisis, dan terakhir tahap

2! Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, h. 170-171
22 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis,
(Jakarta: Gramedia,2001,), h. 18-19.
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pengambilan keputusan. Dalam tahap pengumpulan digunakan

matriks faktor strategi eksternal dan matriks faktor strategi

internal dengan model tahap analisis data yang digunakan

yaitu: Matriks SWOT Matriks TOWS.

Berikut merupakan cara-cara dalam penentuan faktor

strategi eksternal:?

1)

2)

3)

4)

Tentukan faktor-faktor yang menjadi peluang dan ancaman
perusahaan dalam kolom 1.

Beri bobot masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai
dari 1,0(sangat penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting).
Faktor tersebut kemungkinan dapat memberikan dampak
terhadap faktor strategis (semua bobot harus berjumlah
tidak boleh lebih dari jumlah skor 1,0).

Hitung rating (dalam kolom 3) untuk masing-masing
dengan memberikan skala mulai dari 4 (outstanding)
sampai dengan 1 (poor) berdasarkan pengaruh faktor
tersebut terhadap kondisi perusahaan yang berkaitan.
Kalikan bobot pada kolom ke 2 dengan rating pada kolom

ke 3,untuk mendapatkan faktor pembobotan dalam kolom 4.

23.

2% Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik membedah Kasus Bisnis, h. 22-
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Hasilnya merupakan skor pembobotan untuk masing-
masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0
(outstanding) sampai dengan 1,0 (poor).

Gunakan kolom 5 untuk memberikan catatan mengapa
faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotan
dihitung.

Jumlahlah skor pembobotan (pada kolom 4) untuk dapat
memperoleh jumlah skor pembobotan untuk perusahaan
yang bersangkutan. Nilai ini menunjukkan bagaimana
perusahaan bereaksi terhadap faktor eksternalnya. Jumlah
skor ini dapat digunakan untuk membandingkan dengan
perusahaan lain.

Setelah menyelesaikan analisis faktor strategis eksternal
(peluang dan ancaman), menganalisis faktor-faktor strategi
internal  (kekuatan dan kelemahan) dengan cara yang
sama.

Selesai semua informasi dapat dikumpulkan, tahap

selanjutnya menganalisis data, alat analisis data yang

digunakan dalam menyusun faktor-faktor strategis perusahaan

yaitu matriks SWOT atau matriks TOWS. Matriks ini dapat

menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman
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eksternal yang dihadapi perusahaan sehingga dapat
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya, matrik ini dapat menunjukkan empat set
kemungkinan alternatif strategi.
Tabel 5. Diagram Matriks Swot
IFAS
EEAS Strengths (S) Weaknesses (W)
Opportunities (O) Strategi SO Strategi WO
= Ciptakan strategi | = Ciptakan strategi
yang menggunakan | yang meminimalkan
kekuatan untuk kelemahan untuk
memanfaatkan memanfaatkan
peluang. peluang.
Threats (T) Strategi ST Strategi WT
= Ciptakan = Ciptakan strategi
strategi yang dapat
menggunakan meminimalkan
kekuatan untuk kelemahan dan
mengatasi mengatasi
ancaman. ancaman.

1) Strategi SO

Strategi ini digunakan berdasarkan jalan pikiran perusahaan
yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut

dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

2) Strategi ST

Strategi ini digunakan dalam kekuatan yang dimiliki

perusahaan untuk mengatasi ancaman.
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3) Strategi WO
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang
ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada serta
menghindari ancaman.

4) Strategi WT
Strategi ini berdasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif
dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta

menghindari ancaman.?*

H. Sistematika Pembahasan

Adapun untuk memberikan sistematika pembahasan yang akan
dilaksanakan dalam penyusunan skripsi ini, maka peneliti
mencantumkan sistematika sebagai berikut:

Bab 1 : Peneliti menerangkan secara umum mengenai gambaran
awal fenomena yang akan diangkat oleh penulis. Dalam bab
ini untuk dapat lebih memahami dalam membacanya,
pembahasan tersebut terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu:

latar belakang, fokus penelitian, perumusan masalah, tujuan

?* Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik membedah Kasus Bisnis, h. 31-
32.
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Bab 111 :

Bab IV

Bab V
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penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

. Peneliti menjelaskan tentang landasan teori, yang berupa

pengertian peranan, pembiayaan, Usaha Mikro dan Kecil,
dan penjelasan tentang pandemi Covid-19. Selain itu
terdapat penelitian terdahulu.

Peneliti menjelaskan mengenai gambaran umum objek
penelitian yang terdiri dari sejarah berdirinya BSI, visi dan
misi perusahaan, profil Bank Syariah Indonesia KCP Serang
A Yani 2, logo, struktur organisasi, dan produk Bank

Syariah Indonesia KCP Serang A Yani 2.

: Peneliti membuat analisa hasil penelitian  pembahasan

mengenai peranan bank syariah dalam pemberian
pembiayaan modal kerja terhadap usaha mikro dan Kkecil

pada masa pandemi Covid-19.

: Pada bab penutup terdiri dari kesimpulan yang telah

dipaparkan secara jelas mengenai fenomena yang diangkat
oleh peneliti, dan terdapat beberapa saran dari hasil
penelitian tentang fenomena yang diangkat, untuk menjadi

bahan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.



